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1.1 Latar Belakang

Taman nasional merupakan salah satu bentuk kawasan pelestarian alam
yang ada di Indonesia. Taman nasional adalah kawasan pelestarian alam yang
mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan

untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang”buthidaya,

pariwisata, dan rekreasi (UU No. 5 Tahun 1990 tentang Ko

Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya). Salah satu taman nasi n
di Propinsi Jawa Tengah yaitu Taman Nasional Gun n@ (TNGMDb).
Kawasan TNGMb memiliki berbagai potensi baik v hayati maupun
non hayati.Potensi hayati yang ada berupa kea ek% flora dan fauna serta
ekosistem hutan hujan tropika pegunung si won hayati yang ada di

kawasan TNGMb berupa potensi jasa lingkungaq yang meliputi sumber daya air

dan wisata alam, serta budaya masy %(Balai TNGMb, 2014a).

n S GMb memiliki arti yang penting

%ategis secara ekonomi (meningkatkan
r genetik, penunjang budidaya), ekologis

kesejahteraan masyargkat,
(perlindungan ta a@ir, géndali sedimen, serta penyedia jasa lingkungan),

estetika (memiliki nilai keindahan sebagai obyek wisata alam), pendidikan dan

terletak

Sebagai kawasan k

karena memiliki peran da

penelitia u

akan data da,dkk, 2006).
% satu kebijakan pengelolaan TNGMb dalam rangka pelaksanaan
fungsi

a yaitu melalui penerapan sistem pengelolaan taman nasional berbasis

r jasa lingkungan baik pada masa kini maupun masa yang

resort. Resort merupakan unit pengelolaan terkecil yang dibentuk dengan
keputusan Kepala Balai Taman Nasional dalam rangka efektivitas pengelolaan
suatu taman nasional(Ariyanto, 2009). Pengelolaan TNGMb dibagi menjadi 4
wilayah resort yaitu Resort Wekas, Resort Wonolelo, Resort Semuncar, serta
Resort Kalipasang. Melalui pengelolaan berbasis resort, diharapkan segala potensi
yang ada di dalam kawasan hutan, batas luar kawasan hutan dan daerah
penyangga TNGMb, dapat dikelola secara lebih optimal dan terpadu (Balai



TNGMb, 2013).

Salah satu tantangan TNGMb dalam melaksanakan konservasi sumber
daya alam hayati dan ekosistemnya yaitu adanya tekanan penduduk di daerah
penyangga terhadap kawasan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya akibat kondisi
sosial ekonomi yang relatif terbatas.Daerah penyangga merupakan daerah yang
mengelilingi kawasan TNGMb berupa dusun-dusun atau desa-desa sekitar (Balai
TNGMDb, 2014a).Tekanan penduduk pada daerah penyangga tersebut berupa
adanya ketergantungan terhadap pemanfaatan sumber daya alam yang aﬂjilam

-Pentuk

kawasan TNGMb sehingga mengancam keutuhan ekosistemnya.

ketergantungan tersebut antara lain berupa pengambilan rump
ternak, pengambilan ranting kering sebagai kayu bakar, pe " on secara
liar, serta pemanfaatan kawasan TNGMb sebagai lahan alai TNGMb,
2014a).

Resort Wonolelo sebagai salah satu ufi Man terkecil di TNGMb
juga mengalami berbagai tekanan pendud u&e penyangga. Sebagai upaya
nektiQ dari tekanan penduduk di daerah

berdayaan masyarakat yang mampu

untuk melindungi wilayah Resort
penyangga, maka diperlukan suatu u
memberikan alternatif pendap ¥
sehtingga ketergantungan terhadap sumber daya

eomi bagi penduduk di daerah penyangga

tanpa merusak kawasan

alam TNGMb da ik atau bahkan dihilangkan. Pada hakikatnya,
pemberdayaan m t ®i sekitar kawasan konservasi atau daerah penyangga
merupakan upaya yang bertujuan untuk terus meningkatkan keberdayaan

masyar, sekitar kawasan konservasi atau daerah penyangga untuk
m %sejahteraannya dan meningkatkan partisipasi mereka dalam
ke& nservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya secara
berkelanjutan (Departemen Kehutanan, 2008).

Pemberdayaan masyarakat di daerah penyangga dapat dilakukan melalui
pengembangan potensi ekowisata yang ada sehingga dapat menjadi sebuah
alternatif yang cukup sederhana dan berkelanjutanuntuk mengatasi tekanan
penduduk di wilayah Resort Wonolelo. Ekowisata merupakan suatu bentuk

perjalanan wisata yang bertanggung jawab ke daerah-daerah alami yang bersifat

melestarikan lingkungan, mempertahankan kesejahteraan masyarakat lokal, serta



melibatkan interpretasi dan pendidikan baik bagi wisatawan maupun pengelola.
Ekowisata merupakan salah satu bentuk wisata yang tepat untuk diterapkan di
kawasan taman nasional karena mengedepankan aspek konservasi (TIES,
2015).Ekowisata juga merupakan suatu bentuk pembangunan berkelanjutan
karena penekanannya ada pada masalah lingkungan, ekonomi, serta
sosial(Whelan, 1991).

Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan ekowisata dilakukan

dengan cara melibatkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam «egiatan

ekowisata sehingga akan mendapatkan manfaat yang dapat mSni; an
kesejahteraan mereka. Dengan meningkatnya kesejahtera kat,
diharapkan akan semakin menurunkan tingkat ketergas N% erhadap
sumber daya alam di kawasan TNGMb. Pengembangan -@ ng efektif di
sebuah taman nasionalharus mencakup aspek partisipas rakat di dalamnya
(Fandeli dan Nurdin, 2005).Kajian mengenai ‘parti syarakat di daerah
penyangga penting untuk dilakukan dalam tangPe mberdayaan masyarakat
melalui pengembangan ekowisata k rupakan alat untuk mengetahui
kondisi, sikap, serta kebutuhan kat setempat, sehingga program

pemberdayaan yang akan dilaku at berjalan efektif karena masyarakat

lebih percaya dan mera % alam menentukan arah perkembangan di
wilayahnya (Conye «%)“

Partisipdsi an suatu keterlibatan mentalatau pikiran dan emosi

atau peras%se ang di dalam kelompok yang mendorongnya untuk
m

memb banganserta ikut bertanggung jawab dalamupaya untuk

%kelompok(Davis, 1981). Pola pengembangan ekowisata berbasis
masYarakat”(community based ecotourism) lebih tepat untuk diterapkan karena

pola ini ' mendukung dan memungkinkan keterlibatan masyarakat setempat secara
penuh dalamperencanaan, pelaksanaan, serta pengelolaan usaha ekowisata dan
segala  keuntunganyang akan  diperolehnantinya(WWF  International,
2001).Bentuk-bentuk  partisipasi masyarakat daerah penyangga dalam
pengembangan ekowisata dipengaruhi oleh karakteristik,persepsi, motivasi, serta
preferensimereka terhadap pengembangan potensi ekowisata yang ada(Jaafar,dkk,

2015).Karakteristik masyarakat daerah penyangga penting untuk diketahui



mengingat pengembangan ekowisatamerupakan upaya untuk menciptakan
kebiasaan baru masyarakat, dari kebiasaan mengeksploitasi sumber daya alam
menjadi usaha melalui ekowisata untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga
upaya tersebut tidak akan dapat dilakukan jika karakteristik masyarakatnya tidak
mendukung.

Persepsi masyarakat di daerah penyangga terhadap suatu pengembangan
ekowisata akan mempengaruhi partisipasi mereka. Dalam arti sempit, persepsi
adalah penglihatan atau bagaimana cara seseorang melihat sesuatu. wkan

dalam arti luas, persepsi adalah pandangan atau pengertian ses% lam
mengartikan sesuatu (Leavitt, 1999). Jika masyarakat memilik % ifpositif
atau memandang adanya manfaat dalam pengembangan eke -' a mereka
akan mendukung upaya pengembangan ekowisata ters w beérpartisipasi di
dalamnya. Dan hal yang sebaliknya akan terjagi syarakat memiliki

persepsi yang negatif (Chandralal, 2010% rsepsi, motivasijuga
menentukan  partisipasi  masyarakat ngembangan ekowisata.

Motivasi merupakankeinginan yang at ®pada diri seseorang Yyang
merangsangnya untuk melakukan -tindakan (Terry dalam Hasibuan,
2000).Perbedaan motivasi, ni mempengaruhi perbedaan partisipasi

masyarakat daerah penya engembangan ekowisata.
Harapan d fe masyarakat terhadap pengembangan ekowisata
nting untuk diketahui dan dipertimbangkan karena

juga merupakan
akan memp %e ktifan program-program pengembangan wisata, menjadi
acuan &rapan program-program pembangunan, serta menjaga interaksi
ya {&Mn (Sudibyo, 2002; Hadiwijoyo, 2012). Ekowisata yang
be&j tidak akan berjalan jika hak-hak masyarakat dikesampingkan
(Hadiwijoyo, 2012). Preferensi merupakan suatu sikap seseorang yang lebih
menyukai sesuatu dari pada yang lainnya (Chaplin, 2002) dan menunjukkan
kesukaan seseorang terhadap berbagai pilihan yang ada (Kotler dan Gary, 2008).
Pengelolaan dan pengembangan ekowisata memerlukan suatu wadah
yang dinamakan kelembagaan. Kelembagaan memiliki dua pengertian, yaitu
kelembagaan sebagai aturan main (rules of the game) dan sebagai organisasi yang

berhierarki(North,1990). Tanpa adanya kelembagaan maka pengembangan suatu



potensi ekowisata tidak akan berjalan karena melalui kelembagaan inilah
perencanaan dan pengelolaan ekowisata akan dipadukan agar manfaat yang
diperoleh masyarakat dapat seimbang antara tujuan ekonomi, sosial, serta
lingkungan.

Dari uraian-uraian di atas, maka upaya untuk mengatasi tekanan
penduduk di daerah penyangga Resort Wonolelomemerlukanadanya strategi

pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan ekowisata berbasis

masyarakat. Sejauh ini strategi pemberdayaan masyarakat daerah penyg;di
A k

Resort Wonolelo melalui pengembangan potensi ekowisata berbasis at

belum diketahui dengan baik, sehingga diperlukan o. ang

¥

bersifatmengeksplorasi atau mengkaji strategi pemberday;

penyangga melalui pengembangan potensi ekowisata da; agar upaya

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dapataberjale
hasil penelitian ini nantinya dapat disusun reko% i
strategi pemberdayaan masyarakat di _da pépyangga Resort Wonolelo

melaluipengembangan ekowisata.

isata merupakan salah satu upaya untuk

Pengembangan n
memberdayakan Q%daerah penyangga Resort Wonolelo dalam
'Hn
| sala

1.2. PerumusanMasalah

rangka mengura penduduk terhadap kawasan TNGMb. Resort

Wonolelo
ekowis efypa bumi perkemahan Sobleman dan jalur pendakian
S i erdayaan masyarakat melalui pengembangan bumi perkemahan
S

oblegnandan jalur pendakian Suwantingdapat dilakukan dengan cara

satu resort di kawasan TNGMb, memiliki potensi

melibatkan masyarakat untuk berpartisipasi di dalamnya sehingga mereka akan
memperoleh manfaat berupa peningkatan kesejahteraan. Kajian strategi
pemberdayaan masyarakat terkait dengan karakteristik masyarakat; persepsi,
motivasi, serta preferensi masyarakat; bentuk-bentuk partisipasi masyarakat;
kegiatan pengelolaan dalam pengembangan ekowisata; bentuk-bentuk
pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan; sertaaspek kelembagaandalam

pengembangan ekowisata.



Sejauh ini,strategi pemberdayaan masyarakat daerah penyangga melalui
pengembangan ekowisatadi bumi perkemahan Sobleman dan jalur pendakian
Suwantingbelum diketahui dengan jelas.Oleh karena itu, upaya pemberdayaan
masyarakat daerah penyangga melalui pengembangan ekowisata bumi
perkemahan Sobleman dan jalur pendakian Suwanting di Resort Wonolelo
memiliki permasalahan belum diketahuinya strategi pemberdayaan masyarakat
daerah penyangga. Dari uraian di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah
“Bagaimanakah strategi pemberdayaan masyarakat daerah peqyangga
melalui pengembangan ekowisata bumi perkemahan Soblemar% lur

pendakian Suwanting di Resort Wonolelo?” Q
1.3. Tujuandan Sasaran Penelitian @

1.3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah Nmaka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui strategi pemberdayaa aslrakat daerah penyangga melalui
pengembangan ekowisata bumi e Sobleman dan jalur pendakian
Suwanting di Resort Wonolelo. y

1.3.2. Sasaran Penelit
Untuk capai Wujuan penelitian, maka sasaran-sasaran dalam

penelitian ini apta

1. ou@ rakteristik masyarakat di daerah penyangga Resort Wonolelo

%e mbangan ekowisata yang ada.
: getahui persepsi, motivasi, serta preferensi masyarakat di daerah
enyangga Resort Wonolelo terhadap pengembangan ekowisata.

3. Mengetahui bentuk-bentuk partisipasi masyarakat daerah penyangga dalam

N

pengembangan ekowisata.

4.  Mengetahui Kkegiatan-kegiatan  pengelolaan dalam  pengembangan
ekowisata.

5. Mengidentifikasi  bentuk-bentuk pemberdayaan masyarakat daerah
penyangga Resort Wonolelo yang telah dilakukan dalam pengembangan

ekowisata.



6.  Mengetahui aspek kelembagaan dalam pengembanganekowisata.
7. Merumuskan bentuk-bentuk strategi pemberdayaan masyarakat daerah
penyangga Resort Wonolelo yang dapat dilakukan melalui pengembangan

ekowisata.

1.4, Manfaat Perelitian
Penelitian yang dilakukan inidiharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat Praktis Q%\

1 Bagi Pemerintah (Balai TNGMb dan Pemda setempat)
Hasil penelitian diharapkan mampu menjadi b % kan berupa
rekomendasi bentuk-bentuk strategi pemberdayaan kat daerah penyangga

melalui pengembangan ekowisata di Resort Wonol
2. Bagi masyarakatdi daerah penyangga W lelo

Hasil penelitian diharapkan &em erikan masukan berupa
rekomendasi bentuk-bentuk strategigge aan masyarakatdaerah penyangga
melalui pengembangan eko %ﬂ Wonolelo sehingga mampu
menumbuhkan pendapatan m&%an meningkatkan kesejahteraannya.

3. Stakeholder k\
Hasil penelitian diharapkan mampu memberi kontribusi yang positifbagi

semua stakeho%ﬂha yang berkepentingan dalam pemberdayaan masyarakat
di suat a onservasi berupa rekomendasi bentuk-bentuk strategi

pemhgrda yarakat melalui pengembangan ekowisata.

1& anfaat Teoritis/ Akademik

Hasil penelitian diharapkandapatmemberikaninsprasi ilmu pengetahuan
berupa  bentuk-bentuk strategi pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan
ekowisata khususnya di daerah penyangga suatu kawasan konservasi.

1.5. Ruang LingkupPenelitian
Penelitian ini dibatasi pada inti permasalahan penelitian, sehingga fokus

diarahkan pada dua bagian yaitu ruang lingkup spasial dan ruang lingkup



substansial. Ruang lingkup spasial memberikan gambaran tentang lokasi dimana
penelitian dilaksanakan, sedangkan ruang lingkup substansial merupakan hal-hal

yang dikaji dalam penelitian.

1.51. Ruang Lingkup Spasial
Ruang lingkup spasial membatasi lokasi penelitian yaitu bumi
perkemahan Sobleman dan jalur pendakian Suwanting beserta masyarakat di

Dusun Sobleman dan Dusun Suwanting, Desa Banyuroto, yang berpartisipasi
dalam pengelolaan ekowisata. Lokasi penelitian dapat dilihat pada G@.l.

1.5.2. RuangLingkup Substansial

Ruang lingkup substansial terkait pada kaj@nai strategi
pemberdayaan masyarakat di daerah penyangga me lalui pengembangan
ekowisata di Resort Wonolelo. Kajian m% strategipemberdayaan
masyarakat tersebut meliputi karakteristik akat; persepsi, motivasi, serta
preferensi  masyarakat;  bentuk-ben %si masyarakat  dalam

bentuk-bentuk pemberdayaan yang telah dilakukan; serta aspek

kelembagaan dalam penge mb@ﬁvisata.
ni

pengembangan ekowisata;kegiatan % dalam pengembangan ekowisata;

1.6. Definisi rasi
Definijsi iondl berfungsi untuk memberikan pemahaman awal
tentang pe %g dilakukan dan memfokuskan penelitian pada ruang
lingk %&gtansi-substansi yang akan dikaji sesuai dengan tema penelitian.

D@' i operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. aman Nasional Gunung Merbabu (TNGMb) : merupakan suatu
kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan
sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan,
pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata, dan rekreasi. Secara
administrasi, TNGMb terletak di Kabupaten Boyolali, Kabupaten

Semarang, serta Kabupaten Magelang seluas 5.820,49 Ha (Balai TNGMb,
2014a).



Sumber : Hasil Ana
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Daerahpenyangga Resort Wonolelo : daerah yang mengelilingi kawasan
Resort Wonolelo (salah satu unit pengelolaan terkecil dari TNGMb)
berupa dusun-dusun atau desa-desa sekitar (Balai TNGMb, 2014a). Dalam
konteks penelitian ini, daerah penyangga yang dimaksud yaitu Dusun
Sobleman danDusun Suwanting, Desa Banyuroto, Kecamatan Sawangan,
Kabupaten Magelang.
Karakteristikmasyarakat daerah penyangga : ciri khas yang ada pada
masyarakat di Dusun Sobleman dan Dusun Suwanting dalam «peyakini,
bertindak, ataupun merasakan sesuatu. Dalam konteks p g&
ekowisata, karakteristik tersebut terkait dengan usia, ti % ikan,
i Sekdor wisata,

gan

mata pencaharian, pengalaman Kkerja sebelum

keterbukaan untuk menerima informasi dan rogram-program
pengembangan ekowisata, serta kesadaran aatu tarikan lingkungan
dan sosial budaya di sekitarnya (Boeree, ‘2008; , dkk, 2015; Lesmana,

dkk, 2014). Q
Ekowisata : perjalanan wisata ertafggung jawab ke daerah-daerah

alami  yang bersifat

n lingkungan, mempertahankan

kesejahteraan masyarakat

pendidikan baik ba@kw n maupun pengelola (TIES, 2015). Dalam

penelitian ini k BKowisata yang dimaksud berupa bumi perkemahan
r

ndakian Suwanting, yang dijalankan dengan pola

serta melibatkan interpretasi dan

Sobleman g«)
ekowi rbasiS masyarakat (Community BasedEcotourism/ CBE) yang
&dan memungkinkan keterlibatan masyarakat setempat secara
%%m perencanaan, pelaksanaan, serta pengelolaan usaha ekowisata
an ‘Segala keuntungan yang diperoleh (Departemen Kebudayaan dan
Pariwisata serta WWF-Indonesia, 2009).
Pengelolaan ekowisata:upaya-upaya/ strategi untuk menjalankan usaha
ekowisata yang mencakup pengembangan produk, penyediaan sarana
prasarana wisata, pengelolaan layanan pengunjung, pemasaran wisata, serta
perlindungan sumber daya alam sehingga akan membawa dampak-dampak

yang positif secara ekonomi, sosial, serta lingkungan dan budaya (Reid,
dkk,dalam Oladeji, 2015; TUCN, 2014).
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10.

Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan ekowisata: segala
upaya yang bertujuan untuk terus meningkatkan keberdayaan masyarakat di
daerah penyangga, untuk memperbaiki kesejahteraannya, dan meningkatkan
partisipasi mereka dalam segala kegiatan konservasi melalui pengembangan
ekowisata. Bentuk-bentuk kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam
pengembangan ekowisata antara lain memberikan dukungan langsung bagi

usaha skala kecil dan mikro seperti pemberian kredit, pelatihan-pelatihan,

dukungan pemasaran, adanya pembagian keuntungan (profitxrlz::ng),

adanya kemitraan antara masyarakat dan pihak swasta, se gan
Pemerintah untuk mereformasi kebijakan yang kurang me bagi
usaha kecil dan informal (Departemen Kehutanan, 2008; €00 dan Roe,
2001).

Partisipasi masyarakat dalam pengembamga Isata: keterlibatan

mental atau pikiran dan emosi atau perasaan s g yang mendorongnya
untuk berperan dalam pengembangan Xantara lain dengan bentuk-
bentuk seperti memberikan ide n%dap dalam rencana pengembangan
ekowisata, menyediakan _bar. jasa bagi keperluan wisatawan,
menjaga kelestarian lingku
penyelamatan peng@pjun is, 1981; Jaafar, 2015; Ziku; 2015).

Persepsi &\terhadap pengembangan ekowisata:cara

damg atau mengartikan pengembangan ekowisata yang

wisata, serta membantu proses evakuasi/

rasa mendapatkan manfaat, maka akan muncul persepsi
itif dan sebaliknya. Manfaat yang dapat diperoleh dari
%gan ekowisata bisa berupa manfaat ekonomi, sosial, serta
ngklngan (Leavitt, 1999; Das dan Chatterjee, 2015; Whelan, 1991;
Hashim, dkk, 2015; Manuu dan Kuuder, 2012; Jaafar, 2015).
Motivasi masyarakat dalam penge mbangan ekowisata:keinginan yang
merangsang masyarakat untuk berpartisipsi dalam pengembangan ekowisata
dan biasanya dipengaruhi oleh faktor eksternal ( seperti adanya kesempatan
lapangan Kkerja, peluang penghasilan ekonomi, adanya kesempatan

perbaikan infrastruktur masyarakat, interaksi dengan masyarakat lain dan

wisatawan, serta kelestarian lingkungan) dan faktor internal (seperti



11.

12.

1.7.

12

dorongan untuk memenuhi kebutuhan hidup, keinginan meningkatkan
kualitas kehidupan, serta keinginan mengaplikasikan kemampuan atau
pengalaman yang dimiliki) (Terry dalam Hasibuan, 2000; Das dan
Chatterjee, 2015; Whelan, 1991; Hashim, dkk, 2015; Jaafar, 2015).

Preferensi masyarakat terhadap pengembangan ekowisata:sikap
masyarakat yang lebih menyukai sesuatu dari pada berbagai pilihan lainnya
terkait dengan pengembangan ekowisata, seperti preferensi terhadap
partisipasi(antara lain terlibat dalam perencanaan dan pengambilan
keputusan, terlibat dalam pengawasan proses pengembangan a&ibat
dalam pelayanan terhadap wisatawan, serta berperan d ukan

arah  perkembangan  wilayahnya)dan terhad \% -program

pengembangan wisata(antara lain perbaikan

prasarana, penambahan jumlah dan jenis atraksi,
untuk mengangkat potensi lokal lainnya, p

wisata, serta pemberian bantuan h , 2002; Kotler dan Gary,
2008; Jaafar, 2015; Ahmad dan I, 2016; Goodwin dan Roe, 2001).

uf atau sarana
a program-program

-pelatinan di bidang

main dan organisasi rarki dalam pengembangan ekowisata,

meliputi siapa saja

pikir diperlukan untuk memudahkan proses penelitian dari
a n elesai. Penelitian bermula dari keberadaan TNGMb sebagai sebuah

kawasah pelestarian alam yang memiliki fungsi pelaksanaan konservasi sumber

daya alam hayati dan ekosistemnya berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Untuk melaksanakan fungsi tersebut, salah satu kebijakan yang

diambil oleh Balai TNGMb selaku pengelola yaitu melaksanakan sistem

pengelolaan taman nasional berbasis resort dimana wilayah TNGMb dibagi

menjadi 4 unit pengelolaan atau resort, yaitu Resort Wekas, Resort Wonolelo,

Resort Semuncar, serta Resort Kalipasang.

Salah satu permasalahan di TNGMb sebagai kawasan konservasi
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yaituadanya tekanan penduduk yang berada di daerah penyangga berupa
ketergantungan terhadap pemanfaatan sumber daya alam dalam rangka
pemenuhan kebutuhanhidup akibat kondisi sosial ekonomi masyarakat yang
relatif terbatas. Resort Wonolelo sebagai salah satu unit pengelolaan TNGMb
juga mengalami tekanan penduduk tersebut. Sebagai upaya untuk melindungi
wilayah Resort Wonolelo dari tekanan penduduk, maka diperlukan suatu
pemberdayaan masyarakat di daerah penyangga melalui pengembangan potensi

ekowisata yang ada sehingga diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat agar mereka tidak lagi tergantung pada sumber da@\di

kawasan TNGMb. Qa
Agar kegiatan pemberdayaan masyarakat dapat efektif,

:
penyangga

jauh ini, strategi

maka perlu diketahui strategi pemberdayaan masya

melalui pengembangan ekowisata berbasis masyara

pemberdayaan masyarakat daerah penyangga %
di Resort Wonolelo belum diketahui, sehi

embangan ekowisata
rlukan adanya penelitian

mengenaistrategi pemberdayaan ma t yang dikaji dari karakteristik

masyarakat; persepsi, motivasi rensi masyarakat; bentuk-bentuk

partisipasi masyarakat dala ngan ekowisata; kegiatan pengelolaan
dalam pengembangan ekdiisa

telah dilakukan;

tuk-bentuk pemberdayaan masyarakat yang

ek kelembagaandalam pengembangan bumi
perkemahan So jalur pendakian Suwanting. Hasil penelitian ini
erikan rekomendasi berupa bentuk-bentuk strategi

diharapkan
pembe% syarakat daerah penyangga di Resort Wonolelo melalui
n

kowisata bumi perkemahan Sobleman dan jalur pendakian

pe
S&n “Gambaran kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar

1.8. Metodologi Penelitian

1.8.1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk strategi

pemberdayaan masyarakat daerah penyangga khususnya di Dusun Sobleman dan
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TNGMb berfungsi sebagai kawasan kongervasi
sumber daya alam hayati dan ekositemnya
berdasarkan  ketentuan peraturan  perundang-
undangan

v v

e Salah satu kebijakan pengelolaan TNGMb dalam rangka e Salah satu tantangan dalam melaksanakan
melaksanakan tugas pokoknya yaitu dengan menerapkan konservasi sumber daya alam hayati dan
sistem pengelolaan taman nasional berbasis resort. ekosistemnya yaitu adanya tekanan penduduk di

e Wilaysh TNGMb dibagi menjadi 4 resort (Resort Wekas, daerah penyangga akibat kondisi sosial ekonomi
Resort Wonolelo, Resort Semuncar, serta Resort Kalipasang). penduduk yang relatifterbatas.

e Melalui sistem pengelolaan ini maka potensi dan

permasalahan di lapangan dapat diketahui dengan baik.

v \

Untukmelindungiwilayah Resort Wonolelo dari tekanan penduduk dapat dilakukan
daerahpenyanggamelaluipengembanganekowisata.

v

\% karakteristik masyarakat  daerah
penyangga; persepsi, motivasi, serta preferensi masyarakat daerah penyanggagterhadapgengembangan ekowisata; bentuk -bentuk partisipasi
masyarakat dalam pengembangan ekowisata; kegiatan pengelolaan 4f@ bangan ekowisata; bentuk-bentuk pemberdayaan
masyarakat daerah penyangga yangtelah dilakukan dalam pengembanga ta kelembagaan dalam pengembangan ekowisata.

Strategipemberdayaanmasyarakat daerahpenyanggamelalgi ekowisata di Resort Wonolelo belum diketahui.

enyanggamelaluipengembangan  ekowisata  di  Resort

Bentik-bentuk partisipasi masyarakat
erigtik, persepsi, motivasi, serta preferensi masyarakat
elembagaan

arakterisik masyarakat daerah penyangga

ersepsi, motivasi, serta preferensi masyarakat daerah penyangga terhadap pengembangan

ekowisata

e  Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat daerah penyangga dalam pengembangan ekowisata

e  Kegiatan pengelolaan dalam pengembangan ekowisata

e  Bentuk-bentuk pemberdayaan masyarakat daerah penyangga yang telah dilakukan dalam
pengembangan ekowisata

e  Kelembagaan dalam pengembangan ekowisata

v

Strategi pemberdayaanmasyarakatdaerahpenyanggamelalui pengembangan ekowisata

KesimpulandanRekomendasi

GAMBAR 1.2. KERANGKA PIKIR PENELITIAN
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Dusun Suwanting melalui pengembangan ekowisatadi Resort Wonolelo
berupa bumi perkemahan Sobleman dan jalur pendakian Suwanting.Pendekatan
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini berupa pendekatan deskriptif
kualitatif yangbertujuan untuk mengetahuibentuk-bentuk strategi pemberdayaan
masyarakat daerah penyangga melalui pengembangan ekowisata di Resort
Wonolelo. Pendekatan deskriptif digunakan karena penelitian ini berusaha

mendeskripsikan atau menggambarkan/ melukiskan fenomena atau hubungan

antarfenomena yang diteliti dengan sistematis, faktual dan akurat. Perﬁ ini

tidak selalu membutuhkan hipotesis, perlakuan, ataupun manipulasi dap

variabel-variabel penelitian. Banyaknya variabel yang ditelit U atau
lebih (Kusmayadi dan Sugiarto, 2000).

Pendekatan kualitatif digunakan karena penelit menekankan
pada tujuan eksploratif mengenai strategi pe masyarakat daerah
penyangga melalui pengembangan bumi Sobleman dan jalur
pendakian Suwanting yang tentunya aka a dilakukanmenggunakan

pendekatan kuantitatif. Pendekatan k if lebih tepat jika digunakan untuk

meneliti permasalahan secara me dan bersifat menelaah suatu latar
belakang perilaku masyar,
(Moleong, 2012).Adapu

digunakan untuk spigrast dan memahami makna sejumlah individu atau

| persepsi, motivasi, serta preferensi

penelitian kualitatif yaitu penelitian yang

sekelompok ora mnya berupa masalah sosial atau kemanusiaan dan

berusaha a kompleksitas suatu persoalan yang didapatkan melalui
uktif dari tema khusus ke tema umum (Creswell, 2010).

a -sasaran penelitian guna mencapai tujuan penelitian ini terdiri
atas\{ )karakteristik masyarakat daerah penyangga; (2) persepsi, motivasi, serta
preferensi masyarakat terhadap pengembangan ekowisata; (3) bentuk-bentuk
partisipasi masyarakat dalam pengembangan ekowisata; (4) kegiatan pengelolaan
dalam pengembangan ekowisata; (5) bentuk-bentuk pemberdayaan masyarakat
yang telah dilakukan; serta (6)aspek kelembagaandalam pengembangan
ekowisatabumi perkemahan Sobleman dan jalur pendakian Suwanting. Hasil
penelitian yang diperoleh melalui sasaran-sasaran tersebut selanjutnya dijadikan

dasar untuk menyusun rekomendasi berupa bentuk-bentuk strategipemberdayaan
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masyarakat di Dusun Sobleman dan Dusun Suwanting melalui pengembangan
ekowisata bumi perkemahan Sobleman dan jalur pendakian Suwanting. Penelitian
ini termasuk kedalam penelitian kualitatif yang dilakukandengan cara menyusun
teori dari bawah (grounded theory).Proses penyusunan teori dari bawah dilakukan
dengan mengumpulkan data-data dari lapangan, menganalisisnya sebagai
indikator potensial dari fenomena yang selanjutnya diberi label secara konseptual
sehingga penyusunan teori atau penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif
(Moleong, 2012).

1.8.2. Obyekdan Subyek Penelitian %%

melaluipengembangan ekowisata yang dikaji\dawi: Jkarakteristik masyarakat;
persepsi, motivasi, serta preferensi syargkat terhadap pengembangan

ekowisata; bentuk-bentuk partis yarakat dalam pengembangan

ekowisata;kegiatan pengelola engembangan ekowisata; bentuk-bentuk

pemberdayaan masyarak dilakukan; serta aspek kelembagaandalam

pengembangan ekowiSata i, perkemahan Sobleman dan jalur pendakian
Suwanting. CD
Ad u alam penelitian yaitu pihak-pihak yang menjadi sumber

n yang meliputi perangkat pemerintahan di tingkat Dusun,

for

matan setempat, pengurus kelompok tani dan paguyuban
pe%O mi perkemahan Sobleman dan jalur pendakian Suwanting, warga
Dusun'Sobleman dan Dusun Suwanting, serta instansi yang terlibat dalam upaya
pemberdayaan masyarakat Dusun Suwanting dan Dusun Sobleman melalui
pengembangan ekowisata bumi perkemahan Sobleman dan jalur pendakian

Suwanting seperti Balai TNGMDb dan Dinas Pariwisata Kabupaten Magelang.
1.8.3. Metode Pengumpulan Data

1.8.3.1. Teknik Pengumpulan Data
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

Teknik Pengumpulan Data Primer

Data-data primer mengenaikarakteristik masyarakat; persepsi, motivasi,
serta preferensi masyarakat; bentuk-bentuk partisipasi masyarakat;kegiatan
pengelolaan dalam pengembangan ekowisata; bentuk-bentuk pemberdayaan
masyarakat yang telah dilakukan; serta aspek kelembagaandalam
pengembangan ekowisatabumi perkemahan Sobleman dan jalur pendakian
Suwanting, diperoleh melalui wawancara semi terstruktur dan obséwyasi.
Wawancara Semi Terstruktur \

Wawancara semi terstruktur dilakukan untuk memper rimer
terkait dengan sasaran penelitian dan dilakukan t \%e kilan dari
perangkat pemerintahan di tingkat Dusun, Desa, camatan; warga

Dusun Sobleman dan Dusun Suwanting; i Pemerintah yang
terkait dengan pengembangan ekowis %emahan Sobleman dan
jalur pendakian Suwanting.Wawa arg\m rstruktur dilakukan melalui
tatap muka (face to face) agar n dapat lebih leluasa memberikan
informasi (Creswell, 20

terbuka dan tidak h b n karena pertanyaan bisa berkembang

0 masih tetap dalam batasan tema penelitian.
ra\yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

%{'Iakukan oleh Peneliti sendiriuntuk memperkuat data primer
r

oleh melalui wawancara dengan cara mengamati secara langsung

ara semi terstruktur bersifat lebih

sesuai jawaban i

arakKteristik masyarakat Dusun Sobleman dan Dusun Suwanting, serta
aktivitas pengelolaan yang sudah dilakukan dalam pengembangan bumi
perkemahan Sobleman dan jalur pendakian Suwanting. Instrumen atau
peralatan yang diperlukan untuk mendokumentasikan hasil observasi antara
lain berupa kamera dan laptop. Hasil observasi yang diperoleh berupa foto-
fotodokumentasi seperti mata pencaharian, lingkungan pemukiman, atraksi,
serta sarana prasarana yang sudah ada untuk mendukung pengembangan

bumi perkemahan Sobleman dan jalur pendakian Suwanting.



18

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder dimaksudkan untuk memperkuat data primer
yang telah diperoleh secara langsung dari informan dan observasi. Teknik
pengumpulan data sekunder yang digunakan adalah telaah dokumendan
studi literatur. Dokumen yang ditelaah berupa dokumen Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa Banyuroto,dokumen
proposal rencana pengembangan bumi perkemahan Sobleman dan jalur
pendakian Suwanting, Rencana Induk Pengembangan Pariwisatg Daerah
(RIPPARDA) Kabupaten Magelang tahun 2014 — 2034, lapora sm&alur

pendakian Suwanting, serta laporan survey jalur trackmg S )

1.8.3.2. Teknik Penentuan Informan

Penentuan informan dilakukan dengan ive karena data
atau informasi yang diperlukan diharapkan akar dip ri informan-informan
yang benar-benar menguasai substansi ma f@ formasi yang dibutuhkan

dalam penelitian ini. Adapun pe todepurposwe yaitupenentuan

informan penelitian dengan cara mefwlih umber yang dianggap benar-benar
relevan, menguasai permasa hﬁwe\ litian, dan mewakili masyarakat yang

diteliti karena mengetahuide ik informasi atau data yang diperlukan dalam

penelitian (Nasution, 2608):
Teknik %@

purposive ini allingdimana informan kunci yaitu Ketua Kelompok
Tani “P,

an untuk menentukan informan dalam metode

ryo” dan Paguyuban “Suwanting Indah” menunjuk informan
Ian'u% upakan perwakilan dari kelompok-kelompok masyarakat yang
ter pengembangan bumi perkemahan Sobleman dan jalur pendakian
Suwanting seperti perwakilan dari kelompok guide, porter, jasa angkutan, penjual
makanan, dan persewaan peralatan mendaki gunung. Pemilihan informan yang
dilakukan oleh informan kunci dan dilanjutkan oleh informan berikutnya dan akan
berhenti ketika jawaban sudah jenuh atau tidak lagi ditemukan informasi baru
terkait dengan sasaran penelitian.

Informan dalam penelitian ini terdiri atas Ketua dan Wakil Ketua

Kelompok Tani “Ponco Karyo” dan Paguyuban “Suwanting Indah”, warga Dusun

Sobleman dan Dusun Suwanting yang mewakili kelompok remaja; penyedia
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barang dan jasa wisata seperti penyedia jasa transportasi, pemilik warung makan,
porter,guide, serta penyedia jasa persewaan peralatan berkemah dan mendaki
gunung; tokoh-tokoh masyarakat seperti Kepala Dusun, Kepala Desa, Aparat
Desa, serta aparat Kecamatan; dan intansi Pemerintah seperti petugas Balai
TNGMb dan Dinas Pariwisata Kabupaten Magelang sehingga secara keseluruhan
berjumlah 19 informan. Informan yang mewakili warga Dusun Sobleman dan
Dusun Suwanting minimal sudah berusia 20 tahun dan telah tinggaldi Dusun
tersebutsejak tahun 2015 atau sebelumnya sehingga mengetahui demgan baik
kondisi perkembangan ekowisata yang ada. Adapun data diri informan itian

ini terdapat pada Lampiran 1.dan alur proses penentuan infor dapat

dilihat pada Gambar 1.3. Q\/

1.8.4. Pengolahan Data %
Data-data kualitatif yang telah dipergleh nya diolah melalui 3

tahapan sebagai berikut (Miles & Hubermaer

1. Reduksi Data

Pada tahap ini dilakukan i dan pemusatan perhatian untuk

i tr@nstormasi data kasar yang diperoleh dari
i mngan cara mengolah seluruh data dari
jutnya dilakukan coding agar mempermudah

berbagai sumberun
peneliti da % ukan kata kunci dalam data. Data yang diperoleh dari
didka

wawa alam bentuk verbatim wawancara yang berisi tentang
r

Y

penyederhanaan, abstra

lapangan. Tahap igi

afeara yang berlangsung. Proses pengkodean terdiri atas dua

itu proses pemasukan pernyataan subjek ke dalam matriks
% isasi dan pemberian kode di setiap pernyataan. Contoh mengkode
il wawancara adalah sebagai berikut:

(AB, W5, 15-04-2017, 70-75), dimana:

AB = Inisial atau singkatan nama subjek penelitian

W5 = Wawancara ke-5

15-04-2017 = Tanggal wawancara dilakukan

70-75 = Lokasi baris dalam verbatim (baris ke 70 hingga 75)
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| i Mendatangi wilayah studi I

I Dusun Sebleman I E
RN Y
STT (Eetua Eelompok =D (Eepala Dusun \NT1s (wWakil Eetua Paguyuban
[ | Tani “Fonce Earyo™ Sobleman) “Suwanting Indah™)

—>| 55 (Penyedia Makanan) |
—= M (Kelompok Remajal Guide) |

‘ NI (Pemilik Warung |
Eelontong) .
v [ 53 Pemilik Warung Makan) <

2H (OWalal Eetua Eelompok Tani “Ponco
A Earvo™F Ghrade) \ I DT (Porier/ Guide) I{'—
%I ME (Zopir Anglutan) I T= (Penvedia Jasa Anglutan -
Twhsata)
Pemenntah Deza Banyuroto EF (Pemilik Toko Quidoos |
-] * 5N (EKepala Seksi Pemerintahan) Souvernird Persewaan Ouitdoor)

« EM (Eepala SPTH Wilayah 1T

Femenntah Eecamatan Sawan

svaraliat Desa)

* TO (Eepala Desa)
Eala TR
=) * 2T (Kepala Eesort "Wonolelo)
. OB A ar

a
Dinas Panwizata Kab ag z

+ AW (Staf Bidang

GAMEBAR 1.3 PROSESPENGANMEILAN SAMPEL PENELITIAN
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Data yang sudah berbentuk script kemudian dikelompokkan berdasarkan
tema dan sub tema sesuai dengan verbatim wawancara.

Penyajian Data (Data Display)

Pada tahap ini, peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informasi yang
disusun untuk menarik kesimpulan dan mengajukan rekomendasi. Penyajian
data dilakukan dalam bentuk teks naratif yang dapat dipadukan dengan

berbagai jenis visual seperti fotountuk mempermudah memberikan

pemahaman atas permasalahan yang diteliti.
Verifikasi Data (Conclusion Drawing and Verification) %(\

Pada tahap ini, peneliti berusaha menarik kesimpulan ukan
verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang di lapangan,

ada, serta alur
kausalitas dari fenomena.

mencatat keteraturan dan konfigurasi yang
Pengumpulan Dat3 Penyajian Data
Reduksi Data

Penarikan
Kesimpulan
Sumber: Milgs & Hu&m&l (1992)
Q GAMBAR 1.4.

A\

OMPONEN ANALISIS DATA

Validasi data  kualitatif  merupakan upaya untuk memeriksa

1.® ik Validasi Data

akurasihasilpenelitian yang diperoleh, baik dari sudut pandang peneliti, informan,

maupun pembaca umum. Validasi data kualitatif dalam penelitian ini akan

dilakukan menggunakan teknik trianggulasi dimana titik temu informasi akan

dicari dengan cara membandingkan berbagai sumber data dengan perspektif yang
diungkapkan oleh informan (Stake, 1995 dalam Creswell, 1998).
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1.8.6. Analisis Data

Data-data yang telah diolah, selanjutnya dianalisis guna memperoleh
kesimpulan dan memberikan rekomendasistrategi pemberdayaan masyarakat
daerah penyangga melalui pengembangan bumi perkemahan Sobleman dan jalur
pendakian Suwanting. Analisis data dilakukan untuk menginterpretasikan
berbagai fenomena dalam penelitian melalui penafisiran terhadap temuan-temuan
yang ada. Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif

yang berupaya memberikan deskripsi secara mendalam mengenai dataw::asi

yang didapatkan. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan untuk lisis

sasaran penelitian yang terdiri atas karakteristik masyarakat; p ivasi,
serta preferensi masyarakat;bentuk-bentuk partisipasi yarakat;kegiatan

pengelolaan dalam pengembangan ekowisata; bent

masyarakat yang telah dilakukan; serta aspek kelefqba lam pengembangan
bumi perkemahan Sobleman dan jalur pendakian ing. Dari hasil analisis
penelitian ini selanjutnya diperoleh temuyan i menjadi dasar perumusan

bentuk-bentuk strategi pemberdaya sydrakat Dusun Sobleman dan

Suwanting melalui pengembapga

pendakian Suwanting. Ada
Gambar 1.5. y
1.9.  Sistematik %\a

N

perkemahan Sobleman dan jalur

analisis penelitian dapat dilihat pada

aee
Sistematika penulisan dalam penyusunan tesis ini adalah sebagai berikut :
BAB IP

56‘2%@%

I. Latar belakang selanjutnya dijadikan dasar untuk menentukan
rumusap masalah, pertanyaan penelitian, tujuan dan sasaran, manfaat penelitian,

kan mengenai latar belakang yang menjadi tema penelitian

ruang lingkup spasial dan substansial yang dikaji, definisi operasional,kerangka
pemikiran, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN LITERATUR

Bab ini berisi kajian literatur mengenaidaerah penyangga kawasan TNGMb;

ekowisata;pemberdayaan masyarakat melalui  pengembangan ekowisata;
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| INPUT |

OUTPUT

Klarakterishk mas yarakat Dasun
Sobleman d an Thasun Suwrarthing

Mengeks plorasi karakteristk masyvarakat TnsanS oblemmandan 4

Thisun Suwantng yang meliputusia, ingkat pendidikan, mata
pencaharan, pengalaman kerjasebehirmrym diseldorwrisata,
keterbukaanumn k mere nma infioermasi d an menzilab program-
programn pengermbanzan ekowrisata, serta kesadarmnuntal

meles tarikan linglumgnd an sosialbudaya di s ekitarrmra

Persepsi motvasi s erta prefemmsi

mas ywarakat Thisunf oblermandanThisan
Swaranting terhadap pengenh angan
ekomaris ata di Resort Wonolela

Mengeks plotasi pes epsi, mohvasi, sertapreferensi masyaralkat
Thisun SoblemandanTasan Suwrarting terhadap pengembanzan
ekonaris ata rmelipah:
1. Persepsitethadapmmanfaatekonon, sosial sertals
2. Motwvasiekstermal danintemal
2.  Preferensiterthadap partisipasidan program-peogra
pengemhb angan ekowrisata

Bentk-bentik partisipasi masyarakat
LCnisun S oblemand an Suwravthing dalamm
pengemnth angan ekowdsata

Mengidentifikasiberl -bentak partis ipasi mas yaraka w
Sobleman dan Suwarting d alam pengenb mzan®loarisak

permberianide dan perdapat d alan rencana
ekonaris ata, mergadi permrediabaranz dan jas
kelas tarian inglangan, sertamernb anta
penyelamatan pengarmung.

pengemb angan ekowdsata ya

Dieskripsibernmlk-bentalk
parbsipasimasyarakat Chasan
Sobleman dan Swaerarting d alam
pengemh angan ebowdsata

Dieskripsi kegiatan pengelolaan
dalam pengewbangan

pengemnib angan ekowardsata.

Eelemb agaan d alam pengembanzan

ekooaris ata

Sumbear | Hasil Analisis Penelifi, 2017

=bazinsaha skala kecild mikmo

5 a1 ringzan (profit shoing)

: antara masyarakat d an pihak swasta
akanb azi seldorusahakecil dan infornmal

wris ata, penyediaans pengelolaanlayanan !
pengunung, pedindung serta pettias aran ekowis ata
aris ata.
Benpak-b entak penb erdayaan Hiengidentiiy penh erdayman masyaralat yarg Dieskripsi bentuk-benbak
mas yarakat wang telahdilalaa kand alam 2! arganekoerisata, melipah: pemb erdayaanmasyarakat wang

telah dilalakand alam
pengent angan ekowisata.

GAMBAR1.5.

Dieskiipsi aspek kelenb azaan
dalamn pengenb angan elkoarisata

EERANGEAANALISISPENELITIAN

Mleminmskanstratem
pemb erdayaanmasyarakat
daerah perranzza melahn
pengemhb angan ekonasata
di Eesort Wonaolelo

¥

Fekomendasib ek b eantak
stratezl pemberdayaan

mas warakat daermhpermyranzza
melabii pengenb mzan
ekooaris ata di Resoxt Wonolela
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karakteristik masyarakat; bentuk-bentuk partisipasi masyarakat; persepsi, motivasi,
serta preferensimasyarakat; kelembagaan dalam pengembangan ekowisata; best
practice pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan ekowisata; serta
ringkasan literatur.Ringkasan literatur berisi hasil ringkasan dari kajian literatur-
literatur yang memiliki keterkaitan antara variabel yang digunakan dalam analisis
untuk mencapai sasaran penelitian.

BAB 11l DAERAH PENYANGGA DI RESORT WONOLELO, TAMAN
NASIONAL GUNUNG MERBABU

Bab ini menggambarkan secara umum wilayah studi berupa daerah

Resort Wonolelo yang meliputi Dusun Sobleman dan Dusun

dari aspek fisik dan kondisi sosial, ekonomi, serta budaya a, potensi
ekowisata yang adadi Resort Wonolelo yaitu bumi p L‘ bleman dan
jalur pendakian Suwanting, berikut obyek wisata lain dah berkembang

di sekitarnya.

BAB IV ANALISIS STRATEGI AAN MASYARAKAT
DAERAH PENYANGGA MELALUI NGAN EKOWISATA DI
RESORT WONOLELO

Pada bab ini dikemukakan tentan ata yang telah diperoleh selama

penelitian untuk mencapai sasara . Analisis dilakukan secara deskriptif
kualitatif sehingga dipergle muian studl sebagai dasar untuk menentukan

rekomendasi menge st i, pemberdayaan masyarakat daerah penyangga
Resort Wonolel embangan ekowisatabumi perkemahan Sobleman
dan jalur pe tlng

BAB V N DAN REKOMENDASI

Bab tang hasil penelitian secara keseluruhan, rekomendasi yang

& catatan mengenai penelitian lanjutan yang dapat dilak ukan.



